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Modul 1 Pemecahan Masalah Matematika


Modul 1


Makna, Klasifikasi, Langkah-Langkah Penyelesaian, dan   Strategi Pemecahan Masalah
Nahrowi Adjie

Pedahuluan

Sesuai dengan perkembangan jaman yang semakin kompleks dan banyak macamnya, maka masalah-masalah kehidupan itupun muncul dan semakin kompleks. Perkembangan jaman tersebut menuntut kita untuk berkompetisi dan dalam memenuhi segala kebutuhan hidup. Hanya orang-orang yang tangguh, disiplin, dan tekunlah yang dapat bersaing dalam kehidupan yang demikian.

Untuk itu kita sebagai guru harus dapat mempersiapkan manusia-manusia yang unggul di bidangnya dan mampu bersaing dalam kehidupan yang serba kompleks ini. Dengan kata lain kita harus mencetak manusia-manusia yang berkualitas dengan jalan meningkatkan mutu pendidikan sejak dini.

Ilmu matematika memberikan sumbangan yang cukup besar dalam pembentukan manusia unggul, karena salah satu kreteria manusia unggul adalah manusia yang dapat menggunakan nalarnya untuk kemajuan umatnya. Kita yakin bahwa sebaik-baiknya manusia adalah yang mampu membawa manfaat bagi manusia lainnya untuk kehidupan selanjutnya.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kemajuan teknologi sekarang ini, yang merubah dunia semakin canggih dan praktis dalam segala kehidupan adalah sumbangan ilmu matematika.

Dalam mengahadapi kehidupan ini kita sering dihadapkan kepada suatu permasalahan, sehingga kita dituntut untuk menyelesaikannya. Untuk itu generasi penerus kita harus dapat menyelesaikannya sebagai bekal dalam kehidupan di masa yang akan datang.

Dalam modul ini akan dibahas makna masalah, klasifikasi masalah, dan strategi pemecahan masalah dalam bidang matematika, dengan tujuan pembelajaran khususnya adalah mahasiswa dapat: 

1. menjelaskan arti masalah dalam kehidupan sehari-hari.

2. menjelaskan maksud penyelesaian masalah dalam matematika

3. menjelasakan klasifikasi masalah dalam matematika
4. menjelaskan langkah-langkah dalam penyelesaian masalah

5. menggunakan berbagai macam strategi dalam penyelesaian maslah matematika.
Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajri modul ini, ikutilah petunjuk-petunjuk berikut ini.

1. Bacalah dengan baik pendahuluan modul ini sehingga Anda memahami tujuan mempelajari modul ini dan bagaimana mempelajarinya.

2. Bacalah bagian demi bagian materi yang ada dalam modul ini, kalau perlu tandai kata-kata/kaliamat yang dianggap penting. Ucapkan dalam bahasa sendiri kata/kaliamat yang ditandai tersebut.

3. Pahami pengertian demin pengertiandari isi modul ini dengan mempelajari contoh-contohnya, dengan pemahaman sendiri, tukar pikiran (diskusi) dengan kawan mahasiswa atau oarang lain.

4. Susunlah ringkasan modul ini dengan bahasa sendiri.

5.  Kerjakan soal-soal latihan dalam modul ini tanpa melihat petunjuk penyelesaiannya lebih dulu. Apabila mendapat jalan buntu, barulah Anda melihat petunjuk penyelesaiannya. Jawaban Anda tidak perlu sama dengan petunjuk yang diberikan, karena kadang-kadang banyak cara yang dapat kita lakukan dalam menyelesiakan suatu permasalahan.

6. Kerjakan soal-soal tes formatif untuk mengukur sendiri tingkat penguasaan Anda akan isi modul ini.

Kegiatan Belajar 1 : 

Makna Masalah dan Klasifikasi Masalah

1. Makna Masalah

Dalam kehidupann sehari-hari kita sering dihadapkan kepada masalah-masalah, yang menuntut kita untuk menyelesaiakannya. Kata “masalah” mengandung arti yang komprehensif. Oleh karenanya akan terjadi berbagai tanggapan yang berbeda dalam menghadapi masalah tertentu. Dalam hal ini terjadi perbedaan sikap terhadap sesuatu kejadian atau kondisi tertentu (sikap diartikan sebagai kondisi kejiwaan untuk bereaksi terhadap lingkungan). Dengan demikian akan terjadi perbedaan penyikapan terhadap suatu masalah tertentu, misalnya sesuatu akan menajadi masalah bagi anak-anak, tetapi belum tentu menjadi masalah bagi orang dewasa. Berikut adalah ilustrasi berbagai contoh dalam menyikapi masalah.

Ilustrasi 1  : 
Pada waktu bulan puasa Ida sudah tidur pada pukul 22.00, dengan harapan tidak akan kesiangan waktu sahur. Pada pukul 24.00 listrik di rumah Ida padam, dan Ida tetap tidur pulas sehingga Ida tidak mengetahui terjadinya padam listrik yang membuat rumahnya gelap-gulita. 

Ilustrasi 2 :
Pada pukul 01.00 Ida terbangun dan melihatnya/merasakan bahwa listrik di rumahnya masih tetap padam, lantas Ida melihat jam dan memutuskan untuk tidur kembali tanpa ada usaha untuk megecek listrik rumahnya yang padam (apakah padam semua, atau ada gangguan pada instalasi listrik rumahnya)

Ilustrasi 3 :
Lain halnya dengan Adiknya Ida, begitu terbangun dan melihat listrik mati, lantas menyuruh bapaknya untuk memperbaikinya, karena Adiknya Ida tidak bisa tidur kalau ruangan gelap.

Ilustrasi 4 : Bapak Ida memperbaiki listrik yang padam dengan melihat dulu rumah tetangganya apakah listriknya mati atau tidak. Ternyata listrik di rumah tetangga tidak mati. Bapak Ida lantas memeriksa saklar di meteran ternyata dalam keadaan of, lantas saklar dinaikan menjadi on, tetapi saklar tidak mau on  dan listrik tetap mati. Bapak Ida memutuskan untuk menggunakan lampu minyak saja, karena tidak sanggup memperbaikinya. 
Ilustrasi 5:  Lain halnya dengan tetangga Ida, jika mengalami hal demikian maka tetangga Ida itu mencobanya untuk memperbaiki sendiri tanpa bantuan orang lain, dengan cara mencoba-coba berbagai kemungkinan yang terjadi. Misalnya mengecek kabel-kabel yang dimungkinkan adanya konsletig (sambungan arus pendek yang tidak dikehendaki).

Ilustrasi  6:
Pagi harinya Bapaknya Ida menghubungi anaknya (Kakaknya Ida) dan memintanya untuk memperbaiki kabel listrik yang konslet. Karena Kakaknya Ida adalah sarjana elektro (mengetahui seluk beluk listrik), maka dengan mudah saja ia menemukan penyebab terjadi penyambungan arus pendek, yaitu dengan menggunakan alat-alat yang dimilikinya. 


Dari ilustrasi-ilustrasi di atas memberikan gambaran bagaimana seseorang menyikapi suatu masalah atau tidak punya sikap sama sekali. Ilustrasi 1: menggambarkan yang bernama Ida tidak mempunyai sikap apa-apa, karena Ida tidak mengetahui adanya listrik padam. Pada ilustrasi 2: Ida mengetahui listrik padam, tetapi Ida masa bodoh (tak peduli) padamnya listrik, karena ia tak terganggu oleh padamnya listrik. Ilustrasi 3: Adiknya Ida merasa terganngu oleh padamnya listrik dan ia menyuruh bapaknya untuk memperbaikinya. Ilustrasi 4: Bapaknya Ida tidak bisa memperbaiki listrik dan memilih membiarkan listrik di rumahnya padam.  Ilustrasi 5: Tetangga Ida, jika menemukan kejadian tersebut sering melakukan coba-coba untuk memperbaiki listrik. Dan ilustrasi 6: Kakaknya Ida sudah terampil memperbaiki listrik, karena ia ahli di bidangnya.


Dari ilustrasi tersebut ada beberapa kategori sikap yang terjadi padi diri sesorang dalam menghadapi situasi tertentu, yaitu: (1) Orang yang tidak mengetahui adanya masalah; (2) orang yang tidak peduli terhadap adanya masalah; (3) orang yang mengetahui adanya masalah, tetapi tidak bisa menyelesaikannya; (4) orang yang sering mencoba-coba menyelesaikan masalah; dan (5) orang yang mahir menyelesaikan masalah.


Biasanya masalah muncul pada saat/situasi yang tidak diharapkan atau muncul karena akibat-akibat kita melakukan suatu pekerjaan, atau jika merencenakan suatu kegiatan (proyek) kita akan menemukan berbagai permasalahan yang muncul. Munculnya masalah tersebut dapat dikatakan/dijadikan sebagai masalah jika kita mau menerimanya sebagai tantangan untuk diselesaikan, tetapi jika kita tidak mau menerima sebagai tantangan berarti masalah tersebut menjadi bukan masalah yang terselesaikan.


Untuk terampil dalam menyelesaikan masalah dibutuhkan berbagai kemampuan yang ada pada diri kita, sebagai  hasil dari belajar, yaitu berbagai pengetahuan, sikap dan psikomotor. Berbagai pengetahuan dimaksud adalah: ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,sintesis, dan evaluasi (sering disebut taksonomi Bloom). Dengan demikian tidaklah mudah menyelesaikan suatu masalah, karena melibatkan berbagai kemampuan nalar/berpikir kita dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi (tingkat rendah adalah ingatan, pemahaman dan penerapan, sedangkan tingkat tinggi adalah analisis, sintesis dan evaluasi). Misalkan, jika kita ingin mengukur luas tanah, pengetahuan-pengetahuan apakah yang harus kita miliki dan bagaimana cara menggunakannya? Untuk dapat mengetahui luas tanah, kita harus memiliki pengetahuan tentang bentuk-bentuk geometris beserta ciri-cirinya, sataun ukuran panjang, rumus-rumus mencari luas, dan operasi hitung yang terbentuk oleh rumus-rumus tersebut.


Masalah-masalah yang dibahas pada modul ini adalah masalah yang berhubugan dengan matematika. Maka dari itu pengetahuan yang akan dibahas adalah pengetahuan yang berhubungan dengan matematika.


Di dalam memahami permasalahan matematika, biasanya kita bertanya kepada diri kita sendiri dengan sejumlah pertanyaan yang membantu kita untuk dapat menyeleksi informasi yang ada. Pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud antara lain: Apa yang kita ketahui? Berapa banyak? Apa itu? Siapa? Apa yang dicari.

Permasalahan yang kita hadapi dapat dikatakan masalah jika masalah tersebut tidak bisa dijawab secara langsung, karena harus menyeleksi informasi (data) yang diperoleh. Dan tentunya jawaban yang diperoleh bukanlah kategori masalah yang rutin (tidak sekedar memindahkan/mentransformasi dari bentuk kalimat biasa ke pada kalimat matematika). Berikut contoh masalah rutin dan non rutin.

Contoh 1.1.

Masalah rutin:

a. 
Pada mulanya Budi mempunyai 5 buku lantas oleh Bapaknya dibelikan 4 buku. Berapakah jumlah buku Budi sekarang?

b. Amir mempunyai tanah berbentuk segitiga, panjang alasnya 3 cm dan tingginya 4 cm. Berapakah luas tanah Amir tersebut?

c. Panjang suatu persegipanjang adalah 5 m dan lebarnya 6 m. Berapakah kelilingnya?

Masalah/soal a  tersebut merupakan contoh dari kalimat matematika “5 + 4”, contoh b merupakan contoh soal bagaimana menerapkan rumus mencari luas segitiga, dan contoh c merupakan contoh soal untuk menerapkan rumus mencari keliling persegipanjang. Soal-soal tersebut tidak adanya keterlibatan proses berpikir tingkat tinggi.

Contoh 1.2.


Masalah non rutin

a. 
Pada mulanya Budi mempunyai 5 buku, kemudian Bapaknya memberi sejumlah buku sehingga buku Budi menjadi 12 buku. Berapakah jumlah buku yang diberikan Bapaknya?

b. Amir mempunyai tanah berbentuk segipanjang dengan keliling 12 m, panjangnya 2 kali lipat dari lebarnya. Berapakah luas segipanjang tersebut?

c. Ahmad mempunyai tanah 100 kali lipat dari gambar di bawah ini. Berapakah luasnya?
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Contoh a memperlihatkan penjumlahan 5 + x = 12. Contoh ini membutuhkan keterampilan penyelesaian suatu persamaan.

Contoh b memperlihatkan persamaan:


K = 12


p = 2 l


K = 2p + 2 l = 12


2 (2 l) + 2 l = 12


4 l + 2 l = 12


6 l = 12


l = 2


karena lebarnya 2 maka panjangnya 2.(2) = 4


Luas = p x l


Luas = 4 x 2 = 8 m2
Contoh c menuntut kita mengetahui sifat-sifat bangun datar, mau dibawa kemana gambar tersebut. Yang paling mudah gambar tersebut dibawa/dibuat dua segitiga (
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). Sehingga kita cukup mengukur alasnya dan garis tinggi segitiga tersebut. Seperti berikut ini.
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Terlihatlah sesuatu pertanyaan atau permasalahan yang kita hadapi disebut permasalahan bila pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab langsung sebab masih harus menyeleksi informasi (data) yang kita peroleh. Tentunya jawaban terhadap pertanyaan tersebut juga tidak merupakan jawaban yang rutin dan mekanistik, namun memerlukan strategi dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang kita miliki untuk menjawab pertanyaan tersebut. Namun pertanyaan yang tadinya merupakan permasalahan, setelah berhasil kita selesaikan, baik masalah tersebut kita selesaikan sendiri maupun diberitahukan penyelesaiannya oleh orang lain atau kita peroleh jawabannya dari buku, maka pertanyaan tersebut bukan merupakan permasalahan lagi.

Suatu pertanyaan merupakan permasalahan bagi anak SD, tetapi mungkin bukan permasalahan bagi gurunya, sebab anak SD untuk menjawab pertanyaan tersebut memerlukan proses yang rumit sedang bagi gurunya untuk menjawab tersebut memerlukan proses penalaran yang rutin.

Namun apabila suatu pertanyaan merupakan permasalahan bagi anda, apakah pertanyaan tersebut merupakan permasalahan bagi anak SD? Tentu saja pertanyaan tersebut bagi anak SD bukan merupakan permasalahan, karena anak SD memang belum siap untuk mampu menjawab permasalahan Anda. Demikian juga permasalahan yang dihadapi oleh ilmuwan, misalnya ahli geodesi, tentunya bukan masalah bagi kita, karena kita tidak mempelajari permasalahan yang dihadapi oleh ahli geodesi.

Selain itu, pertanyaan itu merupakan permasalahan bila pertanyaan itu merupakan tantangan bagi kita untuk menjawabnya. Kalau demikian halnya, apa yang dimaksud dengan masalah? Suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah bagi seseorang, jika orang itu tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat digunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Ini berarti pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin, pertanyaan tersebut dapat dimengerti, pertanyaan tersebut merupakan tantangan untuk dijawab yang sifatnya individu dan bergantung pada waktu. Pemecahan/penyelesaian masalah merupakan proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah tersebut. Jadi aspek penting dari makna masalah adalah bahwa penyelesaian yang diperoleh tidak dapat dikerjakan dengan prosedur rutin. Berpikir keras harus dilaksanakan untuk mendapatkan cara menyelesaikan suatu masalah. Kalkulasi/perhitungan sederhana dan aplikasi langsung rumus-rumus tidak dikualifikan sebagai permasalahan.
2. Klasifikasi Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan yang membutuhkan suatu cara untuk melakukannya membutuhkan penalaran yang melibatkan ilmu matematika. Karena memang ilmu matematika tumbuh dan berkembang berdasarkan kebutuhan manusia dalam mengahadapi persoalan/hidup. Oleh karena itu permasalahan yang kita hadapi dapat dibedakan menjadi masalah yang berhubungan dengan masalah tranlasi, masalah aplikasi, masalah proses, dan masalah teka-teki.
Masalah translasi merupakan masalah kehidupan sehari-hari yang untuk menyelesaikannya perlu adanya translasi (perpindahan) dari bentuk verbal ke bentuk matematika. Dalam memindahkan bentuk verbal (kata/kalimat) ke bentuk/model matematika membutuhkan kemampuan menafsirkan atau menterjemahkan kata atau kalimat biasa ke dalam simbol-simbol matematika yang selanjutnya dicari cara penyelesaiannya berdasarkan aturan yang berlaku. Dalam memindahkan bentuk verbal ke model matematika ada yang bersifat sederhana dan ada yang kompleks. Sederhana atau tidaknya tergantung dari informasi (data) yang ada, konsep matematika yang ada, dan banyaknya operasi hitung yang digunakan. Contoh berikut adalah bagaimana bentuk verbal diubah menjadi kaliamat matematika.

Contoh 1.3. memindahkan ke model matematika.

a. Ani menabung di sekolah setiap harinya Rp. 500,00. Berapakah jumlah tabungan Ani setelah lima hari?

Pada soal di atas kita harus dapat memindahkan/mengubah kata (pernyataan) “setiap harinya Rp 500,00 dan jumlah setelah lima hari”. Model matematika adalah : 500 + 500 + 500 + 500 + 500 atau diubah dalam kalimat perkalian 5 x 500 = 5 x 5 x (100) = 25 x 100 = 2500

Kesimpulan yang dapat dibuat dalam menjawab soal tersebut adalah: “Jika Ani menabung setiap harinya Rp 500,00, maka setelah lima hari jumlah tabungan Ani menjadi Rp 2.500,00

b. Dalam satu bulan tabungan Ani sudah berjumlah Rp 25.000,00, karena ada keperluan untuk beli buku tabungan tersebut diambil sebesar Rp 15.000,00. Berapakah sisa tabungan Ani sekarang?

Kata kunci dalam soal tersebut adalah “berjumlah Rp 25.000,00 dan diambil sebesar Rp 15.000,00”. Kata “diambil” diartikan sebagai pengurangan, sehingga model matematika menjadi: 25000 – 15000 = ....

Contoh 1.4. masalah translasi sederhana dan kompleks.

a. Masalah translasi sederhana: Harga 1 kg Apel Rp 10.000,00 dan harga 1 kg Jeruk Rp 8.000,00. Berapa rupiah Amir harus membayar jika ia membeli 5 kg Apel dan 3 kg Jeruk?

b. Masalah Translasi Kompleks: Sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang mempunyai panjang dua kali lebarnya dan kelilingnya 1.500 m. Tanah tersebut ditanami kacang tanah yang masing-masing kacang tanah berjarak  satu sama lain 10 cm. Pada perbatasan tanah tersebut juga ditanami. Bila satu kilogram kacang tanah tersebut berisi 1.500 butir kacang tanah, berapa kg kacang tanah yang dibutuhkan untuk menanami sebidang tanah tersebut.

c. Kompleks atau tidaknya suatu maslah tergantung pada seberapa banyak informasi matematika yang termuat dalam masalah sehari-hari tersebut, seberapa banyak konsep matematika yang berbeda yang diperlukan , seberapa banyak operasi matematika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dimaksud. 

Masalah aplikasi, merupakan penerapan berbagai teori/konsep yang dipelajari pada matematika.   Sebagai guru perlu memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan bermacam-macam ketrampilan dan prosedur matematik. Dengan menyelesaikan masalah semacam itu siswa dapat menyadari kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya sebagai berikut:

Contoh 1.5.

Ida ingin memiliki handphone, uang yang dimilikinya terbatas, yaitu hanya Rp 1.025.000,00. Maka dari itu ia mensurvei harga handphone ke berbagai toko dan didapatkan harga sebagai berikut: Di toko A ditawarkan harga Rp 1.200.000,00 dengan potongan harga 15 %. Di toko B barang sama ditawarkan Rp 1.300.000,00 dengan potongan harga 20 %. Di toko manakah Ida harus membeli handphone yang sesuai dengan keadaan uangnya? 

Masalah proses biasanya untuk menyusun langkah-langkah merumuskan pola dan strategi khusus dalam menyelesaikan maslah. Masalah semacam ini memberikan kesempatan siswa sehingga dalam diri siswa terbentuk keterampilan menyelesaikan masalah sehingga dapat membantu siswa menjadi terbiasa menyeleksi masalah dalam berbagai situasi . Dengan demikian siswa terbiasa dengan strategi penyelesaian masalah khusus, misalnya menyusun tabel, dan akan menggunakan waktu beberapa saat dalam menyelediki suatu permasalahan sehingga strategi tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan penyelesaikan terhadap permasalahan yang dihadapi. Masalah proses misalnya: 
Contoh 1.6.

Pak Ahmad meminjam uang di Koperasi Simpan Pinjam sebesar Rp. 12.000.000,00. Aturan bunga yang terapkan adalah bunga berjalan (tidak tetap) sebesar 12 % pertahun. Pak Ahmad akan mengembalikan selama 2 tahun secara dicicil. Berapakah besar bunga yang diberikan Pak Ahmad kepada Koperasi tersebut?


Permasalahan ini dituntut untuk mengetahui rumus yang digunakan (dalam kasus tersebut adalah rumus Un deret aritmatika), untuk dapat menerapkan rumus harus dicari dulu suku pertama, suku kedua, dan beda suku pertama dengan suku kedua. Dengan demikian terlihatlah suatu proses yang agak rumit dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Masalah teka-teki dimaksudkan untuk rekreasi dan kesenangan serta sebagai alat yang bermanfaat untuk mencapai tujuan afektif dalam pengajaran matematika. Masalah teka teki dapat digunakan untuk pengantar suatu pembelajaran, seperti untuk memusatkan perhatian, untuk memberikan ganjaran (penguatan) atau mengisi waktu kelas yang sedang tidak ada pelajaran (waktu luang). Masalah teka-teki itu bervariasi sesuai dengan cabang matematika , seperti logika, bilangan, kombinatorik, geometri, probabilitas dll. Dalam masalah teka-teki biasanya tidak rumus atau cara khusus yang digunakan, akan tetapi apakah teka-teki masuk akal atau tidak.

Contoh 1.7.

a. Disediakan 6 batang korek api . Bentuklah 4 segitiga sama sisi yang setiap sisi segitiga itu 1 batang korek  api (tidak dipotong-potong). Gambar seperti berikut.
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b. Masukanlah bilangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 ke dalam kotak-kotak 3 x 3, sedemikian rupa sehingga jumlah bilangan mendatar, menurun, dan diagonal berjumlah 15. 

c. Bagaimanakah caranya agar 18 : 2 = 10
Dengan contoh-contoh permasalahan yang telah dikemukakan, perlu kita bedakan antara “masalah” dan “soal latihan”. Apabila kita mengajarkan ketrampilan matematika, misalnya menuliskan algoritma penjumlahan bilangan bulat dan pecahan desimal, maka siswa berlatih algoritma dalam bentuk simbol. Kegiatan semacam ini lebih baik dikatakan mengerjakan latihan soal. Dalam kegiatan menyelesaikan masalah siswa tidak sekedar mengerjakan algoritma, tetapi mereka menyusun strategi terlebih dahulu sehingga masalah itu dapat diselesaikan.

Latihan 

1. Perhatikan ilustrasi berikut ini.

Ibu akan belanja pergi ke pasar untuk membeli kebutuhan sehari-hari, pada waktu akan berangkat melihat isi loketnya, ternyata tidak  ada uangnya.

Pertanyaan:

a. Apakah Ibu terkena masalah? Jelaskan!

b.  Sebutkan alternatif tindakan Ibu selanjutnya !

2. Ayah pergi ke kantor pada pukul 07.00 diperjalanan terjebak macet selama 
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jam karena ada kecelakaan, Ayah tiba di kantor pukul 07.45. Berapa lama sebenarnya perjalanan Ayah ke kantor?

Soal tersebut dapat dikategorikan pada pemecahan masalah dalam bentuk apa? Jelaskan!

3. Disediakan 6 batang korek api . Bentuklah 4 segitiga sama sisi yang setiap sisi segitiga itu 1 batang korek  api (tidak dipotong-potong).

4. Misalkan Budi sedang berdiri di salah satu titik sudut (A) lapangan bola seperti pada gambar di bawah ini. Ia akan pergi ke titik sudut  C dengan memilih jalan yang terdekat. Jalan manakah yang ia pilih? Jelaskan!


[image: image6]
5. Jenis pengetahuan apakah yang harus kita miliki agar kita mampu menyelesaikan masalah?

Petunjuk Jawaban Latihan

1. a. Ya, Ibu sedang terkena masalah, karena uang merupakan hal yang penting untuk berbelanja.

b. Ibu tidak jadi berangkat kepasar, Ibu meminjam/meminta dulu uang, 

2. Soal tersebut dikategorikan masalah translasi, karena tinggal memindahkan kalimat verbal ke dalam kalimat matematika, seperti 07.45 – 07.00 - 
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3. Cobalah Anda buat sebuah limas segitiga, seperti gambar berikut ini.


[image: image8.wmf]

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 
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4. Budi harus melewati jalan AC, karena hanya itu jalan yang paling dekat dibandingkan dengan jalan ABC dan ADC. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dalil Phytagoras (c2 = a2 + b2 )


[image: image10]
5. Jenis pengetahuan yang harus kita miliki agar kita mampu menyelesaikan adalah ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kita harus memiliki ingatan yang baik berbagai konsep (sifat, aturan, teorema, rumus, dalil, dan hukum) yang terdapat pada ilmu matematika, memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep, dapat menerapkan dalam berbagai situasi, mampu menganalisis, membuat kesimpulan, dan dapat mengevaluasi hasil pekerjaan kita.

Rangkuman

Tes Formatif 1

Jawablah soal-soal berikut dengan memberi tanda silang pada huruf (A, B, C, atau D) jika:

A jika pernyataan (1) dan (2) benar

B jika pernyataan (1) dan (3) benar

C jika pernyataan (2) dan (3) benar

D jika pernyataan (1), (2), dan (3) benar

1. Amin membeli 3 kg telur, harga per kg nya Rp 8.000,00. Berapakah Amin harus membayar. Soal tersebut termasuk kategori  ...

(1) masalah rutin

(2) masalah translasi

(3) non rutin

2. Amin berangkat ke sekolah menggunakan sepeda, tiba-tiba di perjalanan ban sepedanya kempes. Tindakan Amin yang baik  adalah ...

(1) menitipkan sepedanya kepada orang yang ada di sekitarnya

(2) menitipkan sepedanya kepada penambal ban

(3) pulang kembali untuk menyimpan sepedanya

3.  Tinggi suatu pohon dapat diketahui dengan cara mengukur panjang bayangannya. Pengetahuan yang diperlukan untuk mengetahui tinggi pohon tersebut adalah ...

(1) memahami konsep kesebangunan dalam segitiga

(2) memahami sifat segitiga sama sisi

(3) menggunakan alat ukur panjang

4.  Dengan makin banyaknya kendaraan roda dua atau lebih, membuat perjalanan Ida menuju sekolah sering terlambat, maka dari itu Ida yang biasanya berangkat pukul 06.45 di majukan menjadi pukul 06.30

(1) berangkat ke sekolah bukan maslah bagi Ida

(2) Ida sudah mengambil langkah tepat 

(3) Ida menghadapi maslah dalam berangkat ke sekolah

5.  Pada hari Sabtu tanggal 17 Juni 2006 usia Budi tepat 5 tahun. Pada hari apakah Budi lahir 5 tahun yang lalu? Untuk mengetahui hari lahir Budi diperlukan perhitungan ... 

(1) jumlah hari dalam lima tahun terakhir

(2) jumlah hari dalam lima tahun dibagi dengan bilangan tujuh 

(3) menghitung mundur dari sisa pembagian

6.   Andri pergi sekolah pada pukul 06.30 tiba di sekolah pukul 06.55. Berapa lama perjalanan Andri? Model matematika yang dapat dibuat dari soal tersebut adalah ...

(1)  06.55 – 06.30 = ...

(2) 06.30 + x = 06.55

(3) 06.55 – x = 06.30

7.   Aplikasi apakah untuk menyelesaikan soal berikut ini. Berapakah luas daerah lingkaran yang berdiameter 10 cm.   

(1) memcari jari-jari lingkaran

(2) menerapkan rumus 
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(3) menerapkan rumus 
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8.   Pertandingan sepak bola Piala Dunia 2006 yang diikuti oleh 32 peserta dan dibagi dalam 8 group. Berapa peratandingan yang terjadi pada putaran pertama (yang diikuti oleh 32 kesebelasan yang dibagi dalam 8 group). Proses untuk menyelesaikan soal tersebut adalah ...
(1) menghitung jumlah pertandingan dalam satu group

(2) mengalikan dengan delapan

(3) menetapkan pemenang-pemenang pertandingan

9.   Seorang petani akan menyebrangi jembatan dengan membawa rumput, kambing, dan srigala. Dalam menyebrangi jembatan dia hanya dapat membawa satu jenis benda (misalnya hanya rumput saja, atau kambing saja, atau srigala saja). Bagaimana caranya petani tersebut menyebrangi jembatan agar rumput tidak dimakan kambing dan kambing tidak dimakan srigala sewaktu ditinggalkan

(1) menyebrangkan kambing dan menyimpannya.

(2) menyebrangkan srigala dan mebawa kembali kambing yang sudah disebrangkan

(3) menyebrangkan rumput dan terakhir menyebrangkan kambing

10. Manusia yang diperlukan di masa yang akan datang adalah manusia yang ...

(1) berani menerima tantangan

(2) mampu berkompetisi

(3) terampil menyelesaikan masalah

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar  .

Rumus:

Tingkat Penguasaan = 
[image: image13.wmf]100%
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % samapai dengan 100 % = baik sekali

80 % samapai dengan 89 % =baik

70 % sampai dengan 70 % = cukup

kuarang dari 70 % = kurang

Kalau tingkat penguasaan Anda di atas 80 %, Anda dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

Kegiatan Belajar 2:

Langkah-langkah dan Strategi Pemecahan Masalah

Di dalam menyelesaikan masalah kita harus bekerja keras menerima tantangan untuk menyelesaikan masalah yang kita hadapi. Berbagai macam kemampuan berpikir yang kita miliki, seperti: ingatan, pemahaman dan penerapan berbagai teorema, aturan, rumus, dalil, dan hukum akan sangat membantu dalam penyelesaian suatu masalah matematika yang kita hadapi.

Kemampuan dalam pemecahan masalah termasuk suatu ketrampilan, karena dalam pemecahan masalah melibatkan segala aspek pengetahuan (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi) dan sikap mau meneriam tantangan.  
Seseorang yang sedang menghadapi masalah matematika harus ingat, mengerti, dan dapat menerapkan terhadap hal-hal yang terkait dengan masalah yang sedang dihadapinya. Misal, jika ia sedang melakukan pembelian suatu barang maka ia harus ingat terhadap konsep operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Contoh 1.8. 

Amir membeli telur 2 kg dengan harga perkilogram Rp. 8.000,00. Berapa rupiah Amir harus membayar? 

Dalam contoh tersebut operasi hitung yang terlibat adalah “2 x 8000 atau 8000 + 8000”. 

Contoh 1.9.

Amir membeli 2 kg telur, lantas Amir membayarnya Rp. 16.000,00. Berapakah harga 1 kg telur?

Untuk kasus tersebut operasi hitung yang terlibat adalah pembagian, yaitu “2 x n = 16000 ; 16000 : 2 = n”. 

Contoh 1.10.

Amir mengetahui harga 1 kg telur Rp. 8.000,00 lantas ia mengambil satu kantong yang harganya Rp. 16.000,00. Berapa kg Amir membeli telur?

Untuk masalah ini operasi hitung yang terkait adalah operasi hitung pembagian atau pengurangan, yaitu: “16000 : 8000 atau 16000 – 8000 – 8000”.

Lebih jauh lagi seorang yang sedang menghadapi masalah matematika harus dapat menganalisis, mengsintesis, dan mengevaluasi hasil kinerjanya sehingga ia yakin benar akan hasil kinerjanya.

Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah antara lain adalah: (1) memahami soal, (2) memilih pendekatan atau strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, dan (4) menafsirkan solusi. 
Dalam memahami soal, kita harus memahami dan mengidentifikasi apa fakta atau informasi yang diberikan,  apa yang ditanyakan, diminta untuk dicari, atau dibuktikan. Dalam memilih pendekatan atau strategi pemecahan, misalkan mengambarkan masalah dalam bentuk diagram, memilih dan menggunakan pengetahuan aljabar yang diketahui dan konsep yang relevan untuk membentuk model atau kalimat matematika. Dalam menyelesaikan model, kita melakukan operasi hitung secara benar dalam menerapkan strategi, untuk mendapatkan solusi dari masalah. Dan menafsirkan solusi, yaitu kita harus  memperkirakan dan memeriksa kebenaran jawaban, masuk akalnya jawaban, dan apakah memberikan pemecahan terhadap masalah semula. Berikut adalah diagram alur matematika sebagai cara memecahkan masalah yang dikutip dari Pusat Kurikulum Depdiknas (2003), seperti berikut ini.


NYATA






ABSTRAK

Matematika sebagai cara memecahkan masalah

Pada diagram pemecahan masalah di atas, soal atau masalah nyata disederhanakan (simplifikasi) kemudian dirumuskan atau diformulasikan ke dalam soal yang bisa diselesaikan secara matematika, lalu proses matematisasi yaitu proses menyatakan soal ke dalam bahasa matematika sehingga diperoleh model matematika. Melalui transformasi atau penyelesaian secara matematis diperoleh solusi (jawab atau pemecahan) dari model matematika. Solusi ini kemudian ditafsirkan atau diinterpretasikan sebagai penyelesaian masalah matematikanya. Kita, sebagai pemecah masalah perlu memeriksa kebenaran atau masuk akalnya jawaban terhadap masalah semula.

Kita perlu perencanaan yang berupa langkah-langkah sistematik untuk menyelesaikan masalah tersebut.Untuk memahami suatu masalah kita dapat membuat pertanyaan-pertanyan sebagai berikut:

a. Bacalah dan bacalah berulang kali masalah tersebut. Pahami kata demi kata, kalimat demi kalimat.

b. Identifikasi apa yang diketahui dari masalah tersebut

c. Identifikasi apa yang hendak dicari

d. Abaikan hal-hal yang tidak relevan dengan permasalahan

e. Jangan menambahkan hal-hal yang tidak ada sehingga masalahnya menjadi berbeda dengan masalah yang kita hadapi.
Contoh 1.11.

Ali menyimpan baju dalam almari yang berwarna putih dan biru, di dalam almari tersebut ada delapan baju berwarna putih dan dua baju berwarna biru. Berapa baju yang harus diambil Ali paling sedikit dari dalam almari tersebut dengan tanpa melihat (ruangan dalam keadaan gelap), sehingga ia mendapatkan dua baju yang sama warnanya?

Jawab: 
Data yang tidak relevan adalah banyaknya baju dalam almari, sedangkan data yang relevan adalah 8 baju putih dan 2 baju biru. Analisis! Apa yang akan terjadi jika Ali mengambil dua baju, tentu bisa sama atau bisa berbeda, jika berbeda warna maka Ali harus mengambil satu baju lagi. Jadi ali perlu mengambil tiga baju sekali-gus.

Di dalam merencanakan penyelesaian masalah seringkali diperlukan kreativitas. Sejumlah strategi dapat membantu kita untuk merumuskan suatu rencana penyelesaian suatu masalah. Strategi tersebut antara laian: membuat tabel, membuat gambar, menduga, mencoba, memperbaiki, mencari pola, mengguanakan penalaran, menggunakan variabel, membuat persamaan, mengunakan algoritma, menggunakan sifat-sifat bilangan, menggunakan rumus, menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan informasi baru. Pada pelaksanaan pemecahan masalah strategi-strategi tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dapat digunakan lebih dari satu strategi. Berikut adalah contoh-contoh penyelesaian pemecahan soal/masalah. 

(1) Membuat Tabel

Contoh 1.12.

Harga satu buku Matematika Rp 8.000,00 dan harga satu buku IPA Rp 7.000,00. Amin membeli 10 buku Matematika dan buku IPA, ia membayarnya Rp 74.000,00. Berapakah Amin membeli buku Matematika dan Berapakah buku IPA?

Jawab.

	Susunan
	Harga
	Harga Total

	Matematika
	IPA
	Matematika 
	IPA
	

	1
	9
	8000
	63000
	71000

	2
	8
	16000
	56000
	72000

	3
	7
	24000
	49000
	73000

	4
	6
	32000
	42000
	74000

	5
	5
	40000
	35000
	75000

	6
	4
	48000
	28000
	76000

	7
	3
	56000
	21000
	77000

	8
	2
	64000
	14000
	78000

	9
	1
	72000
	7000
	79000


Jadi, dengan melihat tabel di atas Amin membeli buku Matematika sebanyak 4 buku dan buku IPA sebanyak 6 buku. 

Contoh 1.13.

Hasil Tes Formatif Matematika kelas VI SD Sukamaju sebagai berikut: 5, 5, 6, 6, 7, 8, 9, 6, 7, 8, 9, 9, 4, 5, 6, 7, 8, 6, 7, 8, 9, 8, 8, 6, 6. Berapakah rata-ratanya dan berapa persen yang mendapat nilai lebih besar atau sama dengan 7?

Jawab

	Nilai 

(x)
	Jumlah (f)
	f.x
	%
	Kumulatif f
	Kumulatif %

 

	
	
	
	
	Atas
	Bawah
	Atas
	Bawah

	4
	1
	4
	4
	1
	25
	4
	100

	5
	3
	15
	12
	4
	24
	16
	96

	6
	7
	42
	28
	11
	21
	44
	84

	7
	4
	28
	16
	15
	14
	60
	56

	8
	6
	48
	24
	21
	10
	84
	40

	9
	4
	36
	16
	25
	4
	100
	16

	Jumlah
	25=N
	173
	100
	 
	 
	 
	 


Rata-rata = 
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Yang mendapat nilai 
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 7 adalah 14 orang atau 56 %

(2) Membuat Gambar

Contoh 1.14.

Suatu kelompok siswa yang terdiri dari 25 anak. 18 anak menyukai matematika dan 20 anak menyukai IPA. Berapa anak yang menyukai kedua-duanya?
Jawab

Diagram Venn


[image: image16]
(3) Menduga, Mencoba, dan Memperbaiki

Contoh 1.15.

Masukanlah bilangan 1, 2, 3, 4, dan 5 pada lingkaran yang disediakan di bawah ini, dengan syarat bilangan yang berdekatan tidak boleh berurutan (misal 1 dan 2, 2 dan 3, 3 dan 4, 4 dan 5 tidak boleh berdekatan) 


[image: image17]
Jawab

Coba-cobalah dengan cara menduga berbagai kemungkinan dan memperbaikinya jika terjadi kesalahan.

(4) Mencari Pola

Contoh 1.16

Isilah soal berikut dengan menentukan pola terlebih dahulu

5 x 5 = 25




 
25 

15 x 15 = 225
[( 1 x 1) + 1 ] =  2

25

25 x 25 = 625
[( 2 x 2) + 2] =  6

25 

35 x 35 =  [( ... x ...) + ... ] = 12 


25

45 x 45 = ...

Jawab

Pola dari perkalian 45 x 45 = [4 x 4) + 4) = 20, angka 20 dijadikan ribuan dan ratusan, sehingga menjadi 2025.

Jadi 45 x 45 = 2025   

(5) Mengguanakan Penalaran

Contoh 1.17

Jika 16 buku berharga Rp 200.000,00, maka berapakah harga 20 buku?

Jawab.

Jika 16 buku berharga Rp 200.000,00, harga 20 buku adalah:
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Jadi harga 20 buku adalah Rp 250.000,00 
(6) Menggunakan Variabel dan Persamaan

Contoh 1.18

Seorang peternak ayam dan sapi tidak ingin ternaknya diketahui secara pasti. Ketika ada yang bertanya dengan pertanyaan “berapakah jumlah ayam dan sapi yang  bapak miliki?”. Peternak menjawab “Ternak saya jumlah kepalanya ada 65 sedangkan kaki-kakinya ada 180, silakan Anda cari sendiri berapakah ayam dan sapi yang saya miliki”.
Jawab

Misalkan ayam = x dan sapi = y, maka didapatkan 2 persamaan:

Kepala (persamaan 1): x + y = 65

Kaki (persamaan 2):  2x + 4y = 180


(persamaan 1) menjadi x = 65 –y


(persamaan 1 dimasukan ke persamaan 2) menjadi: 2(65 – y) + 4y = 180


130 – 2y + 4y = 180


 2y = 50


   y = 25


 (y = 25 dimasukan ke persamaan 1): x + y = 65


 x + 25 = 65


 x =  40


Jadi x (ayam) = 40 dan y (sapi) = 25 

Contoh 1.19.

Perhatikan gambar berikut ! 

Berapakah rupiah harga sebuah gunting dan sebuah pulpen?


Jawab

Misalkan harga sebuah gunting = x dan harga sebuah pulpen = y, maka didapatkan 2 persamaan:

(1) 4x + 3y = 266000      (kalikan dengan 2)

(2) 3x + 6y = 357000 

(1) 8x + 6y = 532000      

(2) 3x + 6y = 357000 – 
5x + 0   =  175000

   x = 35000

x = 35000 masukan ke salah satu persamaan (1) atau (2) 

Persamaan (1) 4x + 3y = 266000          



4(35000) + 3y = 266000



140000 + 3y = 266000



3y = 126000


y = 42000

Pemeriksaan: 4(35000) + 3(42000) = 266000 pernyataan yang benar
Jadi harga gunting (x) = Rp 35.000,00 dan harga sebuah pulpen (y) = Rp 42.000,00
(7) Menggunakan Algoritma

Contoh 1.20.


Bilangan terbesar berapakah yang dapat membagi bilangan 45 dan 120?

Jawab

Untuk menjawab soal tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan cara mencari Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) Algoritma Euclid, yaitu:

FPB (45, 120) = 

120 = 2 x 45 + 30;    
FPB (30, 45) =

45 = 1 x 30 + 15; 

FPB (15, 30) = 

30 = 2 x 15 + 0

Jadi FPB (45, 120) adalah 15

Pemeriksaan: 45 : 15 = 3  dan 120 : 15 = 8

(8) Menggunakan Sifat-Sifat Bilangan

Contoh 1.21.

Amin mempunyai tabungan di Bank Nusa Indah sebesar Rp 2.500.000,00, tetapi ia mempunyai hutang ke Toko Sumber Rejeki sebesar Rp 1.050.000,00. Berapa rupiah Amin mempunyai uag sebenarnya?

Jawab

Salah satu cara untuk mengetahui jawaban soal tersebut adalah dengan cara mengetahui sifat invers bilangan bulat, yaitu a + (-a) = 0

x = 2500000 + (- 1050000) 

x = (1450000 + 1050000) + (-1050000)

x = 1450000 + [1050000 + (- 1050000)]

x = 1450000 + 0

x = 1450000

Jadi Amin sebenarnya mempunyai uang sebesar Rp 1.450.000,00

(9) Menggunakan Rumus

Contoh 1.22.

Satu kolam renang berbentuk seperti gambar di bawah ini. Dengan keterangan: panjang 25 m, lebar 10 m, yang paling dalam 3 m dan yang paling dangkal 1 m sepanjang 5 m. Berapakah air yang dibutuhkan untuk memenuhi kolam renang tersebut?


[image: image19]
Jawab

Volume Balok  (I): Panjang 5 m, lebar 10 m, tinggi 3 m




Rumus: p x l x t








  25 x 10 x 3 = 750 m3
 Volume Balok (II): 5 x 10 x (3-1) = 100 m3
Volume Setengah Balok (III) : 
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(Volume I) – (Volum II) – (Volume III) = 750 – 100 – 200 = 450 m3
450 m3 = 450.000 dm3 = 450.000 liter
Jadi Air yang dibutuhkan untuk memenuhi kolam renang tersebut adalah 450.000 liter.

(10) Menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan informasi baru.

Contoh 1.23.

Tiang bendera di depan sekolah talinya putus, dengan demikian talinya harus diganti dengan yang baru. Berapakah ukuran panjang tali yang diperlukan dengan tidak mengukur secara langsung panjang tiang bendera?

Jawab

Kita pandang tiang bendera sebagai salah satu sisi segitiga siku-siku yang akan dicari ukuran panjangnya, lantas tentukan salah sati titik untuk menancapkan tiang pendek (misalnya 2 m), pada ujung puncak tiang 2 m tersebut pasang tongkat yang bila ditarik garis lurus akan menyentuh ujung tiang bendera. Untuk lebih jelas perhatikan gambar berikut.
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Misalkan AB = 3 m, AC = 8 m, dan BE = 2 m

Berlaku:
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Jadi panjang CD (tiang bendera) = 5
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m. Karena tali yang diperlukan untuk mengerek bendera sebanyak dua kali lipat, maka tali yang diperlukan haruslah 2 x 5
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Latihan 

1. Sebidang persegi panjang salah satu sisinya 4 m, sedangkan sisi yang lain panjangnya dua kali lipat. Berapakah luas dan kelilingnya?

Dari soal tersebut, informasi apa yang diberikan, apa yang hendak diketahui, dan sebutkan rumus yang terkait !

2. Amir dan Budi dua saudara. Amir dan Budi menabung di celengan yang sama hingga mencapai Rp 320.000,00. Amir merasa telah memasukan uang Rp 170.000,00, sedangkan Budi merasa telah memasukan uang sebesar Rp 220.000,00. Setelah bermusyawarah mereka setuju untuk membagi sama sisa uang yang menjadi milik bersama. Berapakah hasil tabungan mereka masing-masing?

3. Ayah dan Anak mencangkul bersama-sama sebidang tanah menghabiskan waktu 6 jam, sedangkan kecepatan bekerja Ayah tiga kali lipat dari pada Anaknya. Berapa waktu yang diperlukan jika pekerjaan itu diselesaikan secara terpisah, baik oleh Ayah maupun oleh Anaknya?

4. Dua tahun yang lalu umur Ayah 6 kali umur anaknya, dan 18 tahun kemudian umur Ayah akan menjadi dua kali umur anaknya. Tentukan umur mereka masing-masing!

Petunjuk Jawaban Latihan
1.  Informasi yang diberikan: panjang sisi 4 m dan sisi lain 2.(4 m)= 8 m

Yang hendak diketahui: Luas dan keliling persegi panjang

Rumus yang terkait: Luas = panjang x lebar




    Keliling = 2 (panjang) + 2 (lebar)

2. Dengan membuat gambar didapat:


[image: image28]

Karena sudah sepakat yang milik bersama dibagi dua, maka:


Uang Amir: 100.000 + (70.000 : 2) = 135.000


Uang Budi : 150.000 + (70.000 :2) = 185.000


Dengan cara lain didapatkan:


Misalkan Uang Amir (A) dan uang Budi (B):

 n(A 
[image: image29.wmf]È

 B) = n(A) + n(B) – (A 
[image: image30.wmf]Ç

 B)

320.000 = 170.000 + 220.000 - (A 
[image: image31.wmf]Ç

 B)

(A 
[image: image32.wmf]Ç

 B) = 390.000 – 320.000

(A 
[image: image33.wmf]Ç

 B) = 70.000

Uang milik Amir : 170.000 – 70.000 + (70.000 : 2) = 135.000

Uang milik Budi : 220.000 – 70.000 + (70.000 : 2) = 185.000

3.  Waktu yang dibutuhkan Ayah : 6 : 
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Waktu yang dibutuhkan Anak: 6 : 
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4.  Misalkan umur Ayah = x , dan umur Anak = y, diperoleh persamaan:

(1) (x – 2) = 6(y – 2)

[image: image37.wmf]Û

x – 2 = 6y – 12 

[image: image38.wmf]Û

x – 6y = -10

(2) (x + 18) = 2(y + 18)

[image: image39.wmf]Û

x + 18 = 2y + 36 

[image: image40.wmf]Û

x – 2y = 18

Jika x = -10 + 6 y (persamaan 1), maka (persamaan 2) = (-10 + 6y) – 2y = 18


[image: image41.wmf]Û

4y = 28


y = 7

Untuk y = 7 persamaan (1) = x – 6(7) = -10

x = 32

Jadi umur Ayah sekarang 32 tahun dan umur Anaknya 7 tahun

Rangkuman
Tes Formatif 2
1. Saya mempunyai selembar kertas dengan ukuran 40 cm x 40 cm, bila akan dibuat suatu kotak kue tanpa tutup, maka gambarnya jaring-jaring kotak tersebut adalah...


[image: image42]
2. Jika harga 2 kg telur Rp 10.000,00, maka harga 8 kg telur adalah ...

A. 8 x Rp 5.000,00

B. 
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D. Rp 5.000,00 x 8 

3. Ayah telah mempunyai pagar sepanjang 40 m untuk memagari kandang itik (berbentuk persegipanjang) di belakang rumahnya ada tembok belakang dapat dijadikan salah satu sisi persegi panjang. Berapakah ukuran yang dapat dibuat agar ukuran luas persegi panjang tersebut yang paling luas?

Salah satu sisi persegipanjang tersebut adalah ...

A. 5 m

B. 10 m

C. 12 m

D. 15 m

4. A dan B berjalan mengelilingi lapangan sepak bola yang kelilingnya 1 km. A membutuhkan waktu 6 menit sedang B membutuhkan 10 menit. Apabila mereka start  dan dalam waktu yang sama, dalam berapa menit mereka berpapasan jika mereka start dalam berlawanan arah?

A. 3 menit

B. 3
[image: image45.wmf]2
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 menit

C. 3
[image: image46.wmf]4
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 menit

D. 4 menit

5. Seorang Bapak meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris: seorang Istri, 2 anak laki-laki, dan 3 anak perempuan. Harta peninggalannya berupa  1 ha tanah dan uang sebesar Rp. 100.000.000,00. Jika istri mendapat 
[image: image47.wmf]8

1

 dari total harta peninggalan, sedangkan anak laki-laki mendapat dua bagian dibanding anak perempuan dari sisa harta. Berapakah bagian masing-masing (istri, anak laki-laki, dan anak perempuan).

Yang diketahui (informasi) dari soal tersebut adalah sebagai berikut, kecuali ...

A. Keluarga yang ditinggalkan anak dan istri

B. Harta yang ditinggalkan tanah 10000 m2 dan uang 100 juta rupiah

C. Istri mendapat seperdelapan bagian 

D. Satu orang anak laki-laki mendapat 25 juta rupiah dan 2500 m2
6. Seorang pengusaha sewaan becak dan sepedah tidak ingin tetangganya mengetahui berapa banyak becak dan sepedah yang ia punyai secara khusus, maka ketika tetangganya bertanya, ia menjawab, "Aku mempunyai 69 becak dan sepedah sedangkan jumlah bannya 183". Berapakah banyaknya becak dan berapakah banyak sepedah yang  dipunyai pengusha tersebut ?
Strategi untuk menyelesaikan soal tersebut adalah sebagai berikut, kecuali ...

A. harus menggambar becak dan sepeda

B. menggunakan dua variabel

C. membuat dua persamaan

D. menyelesaikan persamaan dengan menggunakan teknik eliminasi
7. Tanah yang berbentuk persegi panjang mempunyai keliling 50 m dan luasnya 150 m2. Berapakah panjang dan lebarnya?

Untuk menyelesaikan soal tersebut adalah sebagai berikut, kecuali ...

A. mengetahui rumus keliling dan luas persegi panjang

B. membuat persamaan berdasarkan apa yang diketahui

C. menyelesaiakan persamaan kuadrat yang terbentuk oleh operasi aljabar 

D. memperkirakan panjang dan lebarnya  

8. Persamaan kuadrat yang terbentuk dari gambar di bawah ini adalah ...


[image: image48]
A. x2 + 14 x – 480 = 0

B. x2 + 14 x – 34 = 0

C. x2 + 14 x + 34 = 0
D. x2 + 14 x + 480 = 0
9. Berapa bulan yang diperlukan untuk membayar hutang Rp 1.000.000,00, bila bulan pertama dibayar Rp 25.000,00, bulan kedua Rp 30.000,00, bulan ketiga Rp 35.000,00 dst.

A. 15 bulan

B. 16 bulan 

C. 20 bulan

D. 25 bulan 

10. Ada berapa cara dua hadiah dapat diberikan kepada 10 konstestan apabila kedua hadiah tidak boleh jatuh kepada orang yang sama.

A. 10 cara

B. 20 cara

C. 90 cara

D. 100 cara

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar  .

Rumus:

Tingkat Penguasaan = 
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 % samapai dengan 100 % = baik sekali

80 % samapai dengan 89 % =baik

70 % sampai dengan 70 % = cukup

kuarang dari 70 % = kurang

Kalau tingkat penguasaan Anda di atas 80 %, Anda siap untuk ujian akhir semester Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

Kunci Jawaban Tes Formatif 1
1. A

2. C

3. D

4. A

5. D

6. D

7. A

8. A

9. D

10. D

Kunci Jawaban Tes Formatif 2
1. B

2. C

3. B

	X
	5
	10
	12
	15

	Luas
	150
	200
	192
	150


4. C.  

Misalkan x = waktu yang dicari dalam menit
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5. D

6. A

7. D

8. A

(x + 14)2 + (x)2 = (34)2



x2 + 28x + 196 + x2 = 1156



2x2 + 28x – 960 = 0

 x2 + 14 x – 480 = 0

9. B

Diketahui  a = 25000   dan b = (30000 – 25000) = 5000

Ditanyakan banyaknya bulan pembayaran (n)
Sn = 
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1.000.000 = 
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1.000.000 = 
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1.000.000 = 22.500n + 2.500n2
n2 + 9n – 400 = 0

n = 16   atau n = -25
Jadi n yang mungkin adalah 16 (banyaknya bulan untuk membayar hutang Rp 1.000.000,00

10. C
Tahap pertama ada 10 cara, dan tahap kedua ada 9 cara, sehingga jumlah seluruhnya adalah 10 x 9 = 90
Glosarium
	algoritma
	:
	suatu tata cara yang sistematis untuk menemukan jawaban dari suatu soal. Setiap langkah harus jelas letaknya.

	aplikasi
	:
	penerapan

	identifikasi
	:
	1 tanda kenal diri; bukti diri; 2 penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dsb

	interpretasi
	:
	menterjemahkan

	komprehensif
	:
	pemahaman

	matematisasi
	:
	proses mengubah kalimat biasa ke model matematika

	non rutin
	:
	tidak biasa

	rutin
	:
	biasa

	simplikasi
	:
	menyederhanakan

	solusi
	:
	penyelesaian

	transformasi
	:
	perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dsb)

	translasi
	:
	terjemahan

	variabel
	:
	sesuatu yang belum tentu
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	Kita sebagai guru harus menumbuhkan sikap positif dalam mengahadapi permasalahan kehidupan sehari-hari yang ada di sekeliling kita. Sikap positif tersebut antara laian: (1) berani menerima tantangan, (2) mau mencoba menyelesaikannya, (3) tidak lekas menyerah, dan (4) teramapil mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman matematika dalam kehidupan sehari-hari.


Suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah bagi seseorang, jika orang itu tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera dapat digunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut. Ini berarti pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin, pertanyaan tersebut dapat dimengerti, pertanyaan tersebut merupakan tantangan untuk dijawab yang sifatnya individu dan bergantung pada waktu. Pemecahan/penyelesaian masalah merupakan proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah tersebut. Jadi aspek penting dari makna masalah adalah bahwa penyelesaian yang diperoleh tidak dapat dikerjakan dengan prosedur rutin. Berpikir keras harus dilaksanakan untuk mendapatkan cara menyelesaikan suatu masalah. Kalkulasi/perhitungan sederhana dan aplikasi langsung rumus-rumus tidak dikualifikan sebagai permasalahan.


	Masalah dapat dibedakan dari masalah translasi, masalah aplikasi, masalah proses, dan masalah teka-teki.  
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Kemampuan dalam pemecahan masalah termasuk suatu ketrampilan, karena dalam pemecahan masalah melibatkan segala aspek pengetahuan (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi) dan sikap mau menerima tantangan.  


Beberapa keterampilan untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah antara lain adalah: (1) memahami soal, (2) memilih pendekatan atau strategi pemecahan, (3) menyelesaikan model, dan (4) menafsirkan solusi.


Untuk memahami suatu masalah kita dapat membuat pertanyaan-pertanyan sebagai berikut:


Bacalah dan bacalah berulang kali masalah tersebut. Pahami kata demi kata, kalimat demi kalimat.


Identifikasi apa yang diketahui dari masalah tersebut


Identifikasi apa yang hendak dicari


Abaikan hal-hal yang tidak relevan dengan permasalahan


Jangan menambahkan hal-hal yang tidak ada sehingga masalahnya menjadi berbeda dengan masalah yang kita hadapi.


Sejumlah strategi dapat membantu kita untuk merumuskan suatu rencana penyelesaian suatu masalah, yaitu: membuat tabel, membuat gambar, menduga, mencoba, memperbaiki, mencari pola, mengguanakan penalaran, menggunakan variabel, membuat persamaan, mengunakan algoritma, menggunakan sifat-sifat bilangan, menggunakan rumus, menggunakan informasi yang diketahui untuk mengembangkan informasi baru, dll. Pada pelaksanaan pemecahan masalah strategi-strategi tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan dapat digunakan lebih dari satu strategi. 
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